
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. SDG 1 NO POVERTY 

 
Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) kembali menorehkan prestasi penting dalam 

kiprahnya mendukung industri halal nasional. Melalui Surat Keputusan yang 

diterbitkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kementerian 

Agama Republik Indonesia, UAP secara resmi memperoleh Nomor Registrasi REG LP 

2507000007 sebagai Lembaga Pendamping Proses Produk Halal (LP3H). 

Penetapan tersebut tertuang dalam sertifikat resmi yang diterbitkan di Jakarta pada 30 

Juli 2025 dan ditandatangani oleh Kepala BPJPH. Status ini menjadikan Universitas 

Aisyah Pringsewu sebagai institusi yang berwenang untuk mendampingi pelaku usaha 

dalam proses sertifikasi halal, mulai dari pembinaan hingga penyusunan dokumen halal 

yang dibutuhkan. 

Rektor Universitas Aisyah Pringsewu Dr. Sutrisno, S.Kep., Ners., MAN  menyambut 

baik kepercayaan tersebut sebagai bentuk kontribusi nyata UAP dalam mengawal mutu 

dan kehalalan produk di Indonesia. “Ini merupakan bagian dari komitmen kampus kami 

untuk bersinergi dengan pemerintah dan masyarakat dalam mewujudkan ekosistem 

industri halal yang kredibel, berdaya saing, dan sesuai syariat,” ujarnya. 

Dengan terbitnya nomor registrasi ini, Universitas Aisyah Pringsewu siap menjadi 

mitra strategis bagi pelaku usaha, khususnya UMKM di Lampung dan sekitarnya, 

dalam memastikan proses produk halal berjalan sesuai standar yang ditetapkan.  

 



 
Rangkaian perayaan Milad ke-6 Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) berlangsung 

semarak dengan digelarnya Lomba Kreasi Makanan Khas Pringsewu, Senin (26/5). 

Kegiatan ini digelar selepas acara pembukaan resmi milad oleh Bupati Pringsewu, H. 

Riyanto Pamungkas, yang turut menyampaikan apresiasinya atas kiprah UAP dalam 

mendukung pelestarian budaya lokal melalui inovasi kuliner. 

Beragam olahan kreatif berbahan dasar rebung dan daun bambu menjadi sorotan utama 

dalam lomba ini, mulai dari cendol daun bambu, kripik rebung, kerupuk 

rebung, semprong rebung, rebung krispi, nasi liwet daun bambu, hingga hidangan 

unik seperti bakso rebung, naget rebung, dan abon rebung. 

Ketua TP PKK Kabupaten Pringsewu, Rahayu Riyanto, didapuk sebagai salah satu 

juri bersama Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Pringsewu, Sudarsih, S.E., Sekretaris Yayasan Aisyah Lampung, Dr. Fitriana, SST., 

M.Kes., serta Dosen Prodi Gizi UAP, Dera Elva Junita, S.Gz., M.Gz.. Para juri 

menilai dari segi rasa, penyajian, kreativitas, hingga nilai gizi. 

"Lomba ini bukan hanya ajang adu kreativitas, tapi juga sarana untuk menggali potensi 

pangan lokal yang belum banyak dikembangkan," ujar Dera Elva Junita. 

Kegiatan ini menjadi bukti nyata bahwa Universitas Aisyah Pringsewu terus berinovasi 

dalam mengangkat kearifan lokal, khususnya di bidang kuliner, sebagai bagian dari 

identitas daerah yang patut dilestarikan. 

 

 

 

 



 

 

 
Dalam rangka memperingati Milad ke-6, Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) sukses 

menggelar kegiatan Jalan Sehat Gratis untuk Umum pada Sabtu pagi (31/5), yang 

berlangsung meriah dan penuh semangat. Kegiatan ini tidak hanya diikuti oleh civitas 

akademika UAP, tetapi juga terbuka untuk masyarakat luas, menandai semangat 

inklusif dan kolaboratif kampus unggulan di Pringsewu ini. 

Rute jalan sehat dimulai dari area kampus UAP yang ditandai dengan ikon pesawat, 

menyusuri lingkungan sekitar, dan kembali ke titik awal. Lebih dari seribu peserta 

tampak antusias mengikuti kegiatan yang mengusung semangat sehat, guyub, dan 

penuh kegembiraan. Peserta terdiri dari dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, 

pelajar, hingga masyarakat umum dari berbagai usia. 

Yang paling menarik, panitia menyediakan beragam doorprize, mulai dari peralatan 

rumah tangga, beberapa jenis unggas, sepeda, hingga hadiah utama seekor kambing 

bandot, yang sontak menjadi daya tarik tersendiri dan menambah semarak acara. 

Rektor UAP Dr. Sutrisno, S.Kep., Ners., MAN., dalam sambutannya menyampaikan 

rasa syukur dan bangga atas pencapaian enam tahun perjalanan institusi ini. Ia juga 

mengapresiasi semangat kebersamaan yang tercermin dalam kegiatan ini. 

“Kegiatan ini merupakan wujud syukur kami atas eksistensi Universitas Aisyah 

Pringsewu yang terus tumbuh dan berkontribusi nyata bagi dunia pendidikan dan 



masyarakat. Melalui jalan sehat ini, kami ingin berbagi kebahagiaan dan mempererat 

ikatan sosial dengan masyarakat sekitar,” ujar beliau. 

Selain jalan sehat dan pembagian hadiah, pelaksanaan fashion show turut 

menyemarakkan kegiatan Milad. Penampilan kreatif dan percaya diri dari para peserta 

fashion show dari masing-masing prodi menambah warna serta daya tarik tersendiri 

dalam rangkaian acara yang penuh semangat kebersamaan ini. 

Dari pantauan udara, peserta yang berpakaian seragam bernuansa ungu warna khas 

UAP terlihat membanjiri area kampus, menciptakan pemandangan semarak yang 

mencerminkan semangat UAP sebagai kampus yang aktif, terbuka, dan dekat dengan 

masyarakat. 

Selamat Milad ke-6 Universitas Aisyah Pringsewu! Terus tumbuh menjadi perguruan 

tinggi unggul yang menginspirasi dan berdampak. 

 

 
Selasa 27 Mei 2025, Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) kembali menunjukkan 

komitmennya terhadap pengabdian masyarakat melalui kegiatan Bakti Sosial Untuk 

Umat yang mengusung tema "Ikhtiar Sehat Dunia Akhirat." Kegiatan ini 

meliputi khitan massal serta pelayanan Keluarga Berencana (KB) 

Implan/IUD yang dilaksanakan secara gratis bagi masyarakat Pringsewu dan 

sekitarnya. 

Puluhan anak mengikuti khitan massal dengan antusias, didampingi oleh orang tua dan 

para pendamping. Suasana penuh kebersamaan dan kehangatan terlihat jelas dari 

dokumentasi kegiatan, di mana anak-anak yang telah dikhitan berkumpul untuk berfoto 



bersama tim medis dan panitia. Para peserta yang didominasi anak laki-laki tampak 

tersenyum ceria, menandakan rasa aman dan nyaman selama mengikuti program ini. 

Dalam kesempatan yang sama, tim medis perempuan dari UAP juga memberikan 

layanan KB Implan dan IUD kepada kaum ibu. Berbusana ungu sebagai identitas 

institusi, para tenaga kesehatan tersebut menunjukkan semangat solidaritas dan 

pengabdian dalam memberikan edukasi serta layanan yang optimal kepada masyarakat. 

“Program ini adalah bentuk nyata kontribusi UAP dalam bidang kesehatan, terutama 

dalam memfasilitasi layanan dasar yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, namun 

seringkali sulit dijangkau,” ujar Ketua Pelaksana kegiatan. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung secara medis, namun juga 

mempererat hubungan antara institusi pendidikan dengan masyarakat. Diharapkan, 

kegiatan serupa dapat terus dilaksanakan secara berkala sebagai bagian dari 

program Tri Dharma Perguruan Tinggi.  

 

 
Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) menunjukkan kepeduliannya terhadap 

masyarakat terdampak bencana banjir yang melanda beberapa wilayah di Kabupaten 

Pringsewu. Melalui program kemanusiaan, UAP menyalurkan bantuan berupa 

kebutuhan pokok, perlengkapan kesehatan, serta dukungan moril kepada warga yang 

terdampak. 

Banjir yang disebabkan oleh hujan deras dan meluapnya sungai di wilayah tersebut 

telah merendam rumah warga, merusak fasilitas umum. Dalam upaya membantu 

meringankan beban warga, UAP mengerahkan tim relawan dari mahasiswa dan dosen 



untuk mendistribusikan bantuan secara langsung ke posko banjir Pemerintah 

Kabupaten Pringsewu.. 

Wakil Rektor III Universitas Aisyah Pringsewu, Dian Arif Wahyudi, S.Kep., Ners., 

MAN  bersama jajarannya, menyampaikan bahwa aksi ini merupakan bagian dari 

tanggung jawab sosial universitas terhadap masyarakat. “Sebagai institusi pendidikan, 

kami tidak hanya berperan dalam membangun intelektual, tetapi juga harus hadir di 

tengah masyarakat yang membutuhkan. Bantuan ini adalah wujud nyata solidaritas 

kami terhadap saudara-saudara yang sedang dilanda musibah,” ujarnya. 

Bantuan tersebut diserahkan secara langsung kepada Pemerintah Kabupaten Pringsewu 

dalam hal ini diterima oleh Asisten Perekonomian dan Pembangunan Drs. Masykur, 

M.M. 

Universitas Aisyah Pringsewu berharap, melalui aksi ini, mereka dapat memberikan 

inspirasi bagi pihak lain untuk turut serta membantu warga terdampak bencana. UAP 

juga mengajak masyarakat luas untuk bergandengan tangan dalam membantu 

pemulihan kondisi pascabencana di wilayah Pringsewu. 

Bencana adalah ujian bersama, dan kepedulian adalah kunci utama untuk meringankan 

beban sesama.  

 

 
 Mahasiswa Fakultas Teknologi dan Informatika (FTI) Universitas Aisyah Pringsewu 

yang dikoordinir oleh Himpunan Mahasiswa Teknik Informatika (HIMA-

TI) melaksanakan kegiatan sosial berupa penyerahan santunan kepada Panti 

Asuhan Ummul Mukminin Aisyah Binti Abu Bakar Pringsewu, Kamis 

(18/12/2025). 



Kegiatan yang berlangsung mulai pukul 13.00 WIB hingga selesai tersebut berjalan 

dengan lancar, tertib, dan penuh khidmat. Santunan yang disalurkan merupakan 

hasil donasi dari mahasiswa FTI Universitas Aisyah Pringsewu sebagai wujud 

kepedulian sosial dan penguatan nilai-nilai kemanusiaan di lingkungan akademik. 

Dekan Fakultas Teknologi dan Informatika, Dr. Ir. Zulkifli, S.T., M.Kom, 

menyampaikan apresiasi atas inisiatif dan kepedulian mahasiswa dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut. Menurutnya, kegiatan santunan ini merupakan bentuk nyata 

implementasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah yang menjadi bagian penting dalam 

pembentukan karakter mahasiswa. 

“Kegiatan ini mencerminkan implementasi Akhlaqul Karimah, di mana mahasiswa 

tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kepedulian sosial dan empati 

terhadap sesama,” ungkapnya. 

Hal senada disampaikan oleh Bidang Kemahasiswaan FTI, Dwi Ferianto, S.T., 

M.Pd, yang menilai kegiatan sosial seperti ini sangat penting dalam menumbuhkan 

kepekaan sosial mahasiswa serta memperkuat peran organisasi kemahasiswaan sebagai 

agen perubahan di masyarakat. 

“Kami berharap kegiatan seperti ini dapat terus berlanjut dan menjadi budaya positif di 

lingkungan FTI Universitas Aisyah Pringsewu,” ujarnya. 

Melalui kegiatan ini, civitas akademika Fakultas Teknologi dan Informatika Universitas 

Aisyah Pringsewu berharap santunan yang diberikan dapat memberikan manfaat bagi 

anak-anak panti asuhan, serta membawa keberkahan bagi seluruh pihak yang terlibat. 

 

2. Zero Hunger 

 
Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) kembali menunjukkan komitmennya dalam 

mendukung program pemerintah untuk percepatan penurunan angka stunting melalui 



kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertajuk “Family Pro Egg: Satu 

Keluarga Asuh, Satu Generasi Tumbuh, Mendukung GENTING — Mencegah Stunting, 

Membangun Masa Depan Melalui Gizi dan Edukasi Komik.” 

Program ini dilaksanakan oleh tim dosen lintas bidang dari UAP bekerja sama 

dengan Dinas P3P2KB (Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana) serta Kelurahan Pringsewu 

Utara, Kabupaten Pringsewu. 

 

 
Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) mengeluarkan imbauan resmi melalui Edaran 

Rektor Nomor 878/UAP.RK/DI/SDM/XI/2025 tentang Sosialisasi Stop Boros 

Pangan di lingkungan kampus. Kebijakan ini merupakan tindak lanjut dari Surat 

Edaran Bupati Pringsewu Nomor 135 Tahun 2025 mengenai Gerakan Selamatkan 

Pangan melalui Aksi Stop Boros Pangan. 

Melalui edaran ini, UAP mengajak seluruh sivitas akademika, dosen, tenaga 

kependidikan, hingga mahasiswa untuk terlibat aktif dalam upaya mengurangi 

pemborosan pangan sebagai bagian dari kontribusi nyata terhadap ketahanan pangan 

daerah dan nasional. 

Rektor UAP menekankan bahwa perilaku konsumsi yang bijak harus dimulai dari 

lingkungan kampus sebagai pusat edukasi dan perubahan sosial. Oleh karena itu, 

seluruh warga kampus diimbau untuk menerapkan langkah-langkah konkret, antara 

lain: 

1. Mengambil makanan secukupnya sesuai prinsip gizi seimbang. 

2. Membawa pulang makanan (take away) jika masih tersisa. 

3. Melakukan perencanaan belanja pangan (meal planning) agar lebih efisien. 

4. Mengelola penyimpanan bahan makanan menggunakan wadah yang tepat sesuai 

karakteristik pangan. 



5. Mengolah kembali bahan pangan yang berpotensi terbuang menjadi menu baru 

yang tetap bernilai gizi. 

6. Memasak dan menyajikan makanan sesuai porsi kebutuhan. 

7. Mendonasikan makanan berlebih kepada pihak yang membutuhkan. 

Kebijakan ini juga sejalan dengan komitmen kampus terhadap nilai Brave, 

Energetic, Dynamic, Accountable, sekaligus mendukung gerakan 

nasional Diktisainttek Berdampak yang mendorong perilaku konsumsi pangan 

yang bertanggung jawab. 

Melalui sosialisasi ini, Universitas Aisyah Pringsewu berharap lahirnya budaya baru 

yang lebih peduli terhadap keberlanjutan pangan dan meminimalkan food waste, baik 

di lingkungan kampus maupun dalam kehidupan sehari-hari sivitas akademika. 

 

3. Good Health and Well-being 

 

Dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat lanjut usia (lansia), tim dosen 

dan mahasiswa dari Program Magister Kebidanan Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) 

melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk "Peningkatan Kualitas Hidup 

Lansia Melalui Edukasi dan Pemeriksaan Penyakit Tidak Menular (Hipertensi, 

Diabetes Melitus dan Kolesterol) Berbasis Asuhan Kebidanan" di wilayah kerja 

Puskesmas Lubuk Bintialo, Kecamatan Batang Hari Leko, Kabupaten Musi Banyuasin. 



Kegiatan ini dipimpin oleh Lusia Asih Wulandari, S.ST, M.Kes, Ph.D, selaku dosen 

penanggung jawab yang juga menjabat sebagai Ketua Tim PKM. Beliau didampingi 

oleh dua dosen anggota, yaitu Dr. Sri Rahayu, S.Si.T., Bdn., MARS dan Sri Nowo 

Retno, S.Si.T., M.Kes, Ph.D, yang turut berperan aktif dalam penyusunan materi dan 

pelaksanaan lapangan. 

 

 

 
Enam mahasiswa Program Studi Magister Kebidanan Fakultas Kesehatan Universitas 

Aisyah Pringsewu (UAP) melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) bertajuk “Edukasi dan Skrining Triple Eliminasi pada Ibu Hamil” di Kelurahan 

Gulak Galik, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tahun 2025 di bawah bimbingan dosen penanggung 

jawab, Ririn Wulandari, S.ST., MPH., Ph.D., dengan dosen pendamping Dr. dr. Taufik 

Jamaan, SpOG dan Lusia Asih Wulandari, S.ST., M.Kes, Ph.D. Adapun mahasiswa 

yang terlibat dalam tim pengusul adalah Eradian Ambarwulan, Devi Anggraini, Dwi 

Mayla Aprianti, Masayu Thesi Defalia, Ratna Juwita, dan Tea Rosita. 

Program ini menyasar ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Sumur Batu, khususnya 

di Kelurahan Gulak Galik, untuk meningkatkan kesadaran dan deteksi dini terhadap 

tiga penyakit infeksi menular dari ibu ke anak: HIV, Sifilis, dan Hepatitis B, sesuai 

dengan program Triple Eliminasi yang dicanangkan Kementerian Kesehatan RI. 

Kegiatan PKM ini meliputi edukasi interaktif, pemberian informed consent, skrining 

menggunakan rapid test HIV, TP-Rapid untuk sifilis, dan HBsAg untuk Hepatitis B, 



serta pemberian edukasi lanjutan pasca pemeriksaan. Pendekatan yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah kolaboratif dan partisipatif, melibatkan ibu hamil, kader, 

bidan, dan petugas Puskesmas. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan ibu 

hamil terhadap pentingnya pemeriksaan triple eliminasi, sehingga dapat mencegah 

penularan penyakit berbahaya dari ibu ke bayi. Kegiatan ini juga menghasilkan luaran 

dalam bentuk laporan kegiatan dan artikel ilmiah sebagai kontribusi nyata kepada 

masyarakat dan pengembangan ilmu kebidanan komunitas. 

Dengan pelaksanaan kegiatan ini, tim berharap dapat mendorong capaian target 

nasional skrining triple eliminasi yang masih di bawah harapan, serta mendukung 

program pembangunan kesehatan ibu dan anak di Provinsi Lampung secara umum. 

 
PKM BERDAMPAK : Sinergi Bersama Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Kader 

Dalam Pencegahan Kanker Payudara Melalui Gerakan “SADARI SHIFA” 

 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran dan pencegahan kanker payudara, PKM 

Berdampak melakukan sinergi dengan Kelompok Wanita Tani (KWT) dan kader 

melalui gerakan "SADARI SHIFA". Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang kanker payudara, tetapi juga untuk menanamkan 

nilai-nilai akhlakul karimah dalam masyarakat. Islam mengajarkan pentingnya menjaga 

kesehatan sebagai bentuk syukur atas nikmat Allah dan amanah terhadap tubuh yang 

diberikan-Nya. Hal ini selaras dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah ayat 

195:  

۝١٩٥ الْمُحْسِنِيْنَ  يحُِب   اٰللَّ  اِنَّ  وَاحَْسِنوُْا   التَّهْلكَُةِ   اِلَى بِايَْدِيْكُمْ  تلُْقوُْا وَلَ  اٰللِّ  سَبيِْلِ  فِيْ  وَانَْفِقوُْا  “...dan janganlah 

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan...”, yang menegaskan 

kewajiban manusia untuk menjaga diri dari segala bentuk penyakit dan bahaya. Melalui 

kegiatan ini, nilai akhlak mulia ditanamkan dengan menumbuhkan kesadaran 

perempuan agar saling peduli terhadap kesehatan diri dan sesama, membangun 

solidaritas sosial, serta memperkuat ukhuwah antara tenaga kesehatan, kader, dan 



kelompok wanita tani. Pendekatan yang digunakan dalam program ini tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan pengetahuan medis, tetapi juga mengedepankan nilai-

nilai kasih sayang, empati, dan tanggung jawab moral untuk menolong sesama 

perempuan dalam mencegah penyakit. Dengan demikian, gerakan “SADARI SHIFA” 

menjadi sarana pembentukan karakter masyarakat yang berakhlakul karimah, sehat 

jasmani dan rohani, serta berdaya dalam menjaga kesehatan berbasis iman dan ilmu. 

Gambaran IPTEKS yang akan diimplementasikan dalam program pengabdian kepada 

masyarakat ini berfokus pada transfer ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan 

melalui gerakan “SADARI SHIFA” sebagai upaya pencegahan dini kanker payudara 

pada kelompok wanita tani (KWT) dan kader kesehatan di wilayah mitra. Pendekatan 

IPTEKS ini memadukan edukasi berbasis teknologi informasi, praktik keterampilan 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), dan sistem monitoring digital sederhana 

untuk memastikan keberlanjutan perilaku deteksi dini di masyarakat. 

Secara konseptual, IPTEKS yang diimplementasikan mengacu pada prinsip 

community-based health empowerment, yaitu pemberdayaan masyarakat melalui 

peningkatan kapasitas kader dan perempuan produktif agar mampu menjadi agen 

perubahan kesehatan di lingkungannya. Teknologi informasi dimanfaatkan untuk 

memperkuat pesan edukatif melalui pembuatan media visual digital (poster, video 

edukasi, dan infografis interaktif) yang disebarkan melalui kanal WhatsApp dan media 

sosial KWT. Sementara itu, aspek teknologi sederhana diterapkan melalui penggunaan 

alat peraga payudara (breast model trainer) yang dibuat dari bahan lokal (lateks atau 

silikon sintetis) guna mempermudah pelatihan praktik SADARI. 

 

Gambaran alur penerapan IPTEKS ini dimulai dengan:Edukasi berbasis multimedia – 

peserta memperoleh pemahaman teoretis tentang anatomi payudara, faktor risiko, dan 

pentingnya deteksi dini melalui video edukatif “SADARI SHIFA”. 

Pelatihan keterampilan SADARI – menggunakan alat peraga payudara dan panduan 

visual, kader dan anggota KWT dilatih melakukan pemeriksaan secara mandiri sesuai 

tahapan ilmiah.Pendampingan dan monitoring digital – kegiatan dilanjutkan dengan 

pendampingan melalui grup daring (WhatsApp/Telegram) untuk memantau 

keberlanjutan praktik SADARI dan menjawab pertanyaan kader secara 

berkala.Evaluasi perilaku dan perubahan sikap – dilakukan melalui pre–post test 

berbasis kuesioner dan wawancara singkat untuk menilai efektivitas IPTEKS dalam 

peningkatan pengetahuan dan perilaku preventif peserta. 

Implementasi IPTEKS dalam program ini diharapkan menghasilkan luaran nyata, yaitu: 

Meningkatnya pengetahuan dan kesadaran wanita tani serta kader tentang deteksi dini 

kanker payudara.Adanya media edukatif digital dan alat peraga pelatihan SADARI 

yang dapat digunakan secara berkelanjutan di wilayah mitra. 



Terbentuknya komunitas kader “SADARI SHIFA” sebagai embrio gerakan masyarakat 

sehat berbasis deteksi dini.Secara keseluruhan, IPTEKS yang diterapkan dalam 

kegiatan ini bersifat replikasi dan adaptif, artinya dapat dengan mudah diterapkan di 

wilayah lain dengan sumber daya lokal yang tersedia. Melalui sinergi antara 

pengetahuan kebidanan, teknologi edukasi kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat, 

program ini diharapkan menjadi model intervensi yang efektif dan berkelanjutan dalam 

menekan angka keterlambatan deteksi kanker payudara di tingkat komunitas. 

 

 

4. Quality Education 

 
Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) kembali menorehkan prestasi akademik melalui 

pelaksanaan Wisuda Ke-10 Tahap II Tahun Akademik 2024/2025. Sebanyak 854 

lulusan dari berbagai jenjang pendidikan  mulai dari Magister, Profesi, Sarjana, hingga 

Diploma Tiga resmi dikukuhkan dalam acara yang berlangsung selama tiga hari, 16–18 

Oktober 2025, di Aula Universitas Aisyah Pringsewu. 

Acara wisuda yang berlangsung khidmat dan penuh kebanggaan ini dihadiri oleh Wakil 

Bupati Pringsewu Hj. Umi Laila, S.Ag., Staf Ahli Bupati Bidang Kemasyarakatan dan 

Sumber Daya Manusia Dra. Hj. Titik Puji Lestari, M.M., Plt. Kepala Dinas Kesehatan 

Imanda Amin Abri, serta sejumlah pejabat pemerintah daerah, pimpinan yayasan, mitra 

institusi, dan keluarga wisudawan. 



 
Yayasan Aisyah Lampung (YAL) kembali membuka kesempatan emas bagi putra-putri 

terbaik daerah untuk menempuh pendidikan tinggi melalui program Beasiswa Tahun 

Akademik 2025/2026. Program ini merupakan kelanjutan dari inisiatif serupa yang 

sukses dilaksanakan pada tahun sebelumnya, dan menjadi bukti komitmen Yayasan 

dalam mendukung pendidikan tinggi yang inklusif dan berkualitas. 

 
Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) melanjutkan rangkaian Wisuda Tahap I Tahun 

2025 pada hari kedua, Jumat (4/7), dalam suasana penuh khidmat dan kebanggaan. 

Sebanyak 265 wisudawan dan wisudawati dari tiga program studi di bawah Fakultas 

Kesehatan resmi diwisuda dalam dua sesi yang berlangsung di Auditorium UAP. 

Sesi pertama dilaksanakan pukul 08.00–10.00 WIB, dengan melantik 91 

wisudawan/wisudawati dari Program Studi S1 Keperawatan Konversi serta 6 dari 

Program Studi S1 Farmasi. Sesi kedua dilanjutkan pukul 13.00–15.00 WIB dengan 

mewisuda 168 wisudawati dari Program Studi S1 Kebidanan Konversi. Para 



peserta tampak didampingi oleh keluarga masing-masing yang hadir dengan penuh 

antusias untuk menyaksikan momen bersejarah tersebut. 

 

5. Gender Equality 

 
Sebagai upaya promotif dan preventif terhadap tingginya angka kasus kanker payudara 

di Indonesia, Program Studi Magister Kebidanan Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) 

menggelar kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk "Edukasi dan Pelatihan 

SADARI sebagai Upaya Pencegahan Kanker Payudara Dini di Kalangan 

Remaja", pada Rabu (4/6) di kampus Universitas Aisyah Pringsewu. 

Kegiatan ini dipimpin oleh Dr. Sri Rahayu, S.Si.T., Bd., MARS, selaku dosen 

penanggung jawab, didampingi oleh dr. Nur Asini, M.Biomed, sebagai anggota tim 

pengusul yang juga berperan dalam penyusunan materi edukatif. 

 

 

 

 

 



 
8. Decent Work and Economic Growth 
UAP Gelar Bimtek Pemanfaatan LMS untuk Sukses Belajar Daring Pascasarjana 

 
Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) melalui program Diktisaintek 

Berdampak menyelenggarakan Bimbingan Teknis (Bimtek) bertajuk “Pemanfaatan 

LMS (Learning Management System) dalam Pembelajaran” pada Sabtu (23/8/2025). 

Kegiatan ini digelar secara daring melalui Zoom Meeting dengan mengusung 

tema “Smart Time, Healthy Mind: Kunci Sukses Belajar Daring Pascasarjana”. 

Acara dibuka oleh Dekan Fakultas Kesehatan, Rini Pulupi, S.Kep., Ners., M.Kep, yang 

menyampaikan pentingnya penguasaan teknologi pembelajaran digital, khususnya bagi 

mahasiswa pascasarjana, agar mampu beradaptasi dengan sistem pendidikan modern 

yang semakin terintegrasi dengan teknologi informasi. 

Hadir sebagai narasumber, Dr. Sri Rahayu, S.Si.T., Bd., MARS (Kaprodi Magister 

Kebidanan) yang membawakan materi Manajemen Waktu dan Kesehatan dalam 

Pembelajaran Online; Dr. Riska Hediya Putri, S.Kep., Ners., M.Kep (Kaprodi Magister 

Keperawatan) dengan materi Etika Akademik dalam Pembelajaran Daring; serta Dr. Ir. 



Zulkifli, S.T., M.Kom., CDS., CISP (Dekan Fakultas Teknologi dan Informatika) yang 

menyampaikan materi Manajemen Perkuliahan dan Inovasi di LMS dilengkapi 

dengan Simulasi langsung penggunaan kelas virtual. 

Bertindak sebagai moderator adalah Dr. Desi Kumalasari, S.ST., M.Kes (Dosen S2 

Kebidanan) yang memandu jalannya diskusi secara interaktif. Para peserta yang terdiri 

dari mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan antusias mengikuti sesi paparan 

hingga tanya jawab. 

Melalui kegiatan ini, Universitas Aisyah Pringsewu menegaskan komitmennya untuk 

terus meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi digital, sekaligus 

memberikan bekal keterampilan akademik dan manajemen waktu yang efektif kepada 

mahasiswa pascasarjana. 

“Pemanfaatan LMS bukan sekadar sarana teknis, tetapi juga strategi akademik agar 

proses belajar daring berjalan lebih produktif, sehat, dan berkualitas,” ujar salah satu 

narasumber dalam sesi diskusi. 

Kegiatan Bimtek ini diharapkan menjadi langkah strategis dalam mendukung visi UAP 

untuk menghasilkan lulusan unggul, adaptif, dan berdaya saing global melalui 

penguasaan teknologi pendidikan. 

 

FTI Universitas Aisyah Pringsewu Sukses Gelar IT Bootcamp Season 1: Mengasah 

Keterampilan UI/UX dan Pemanfaatan AI untuk Pengembangan Aplikasi Mobile 

 
Fakultas Teknologi dan Informatika (FTI) Universitas Aisyah Pringsewu sukses 

menyelenggarakan IT Bootcamp Season 1 dengan fokus pada “Pembuatan Desain 

UI/UX Aplikasi Mobile dan Pemanfaatan AI”. Kegiatan yang berlangsung pada 22 

November 2025 ini dihelat di Ruang Smartclass Gedung E L3, dan diikuti dengan 



antusias oleh mahasiswa serta peserta umum yang ingin memperdalam desain 

antarmuka digital modern. 

Bootcamp menghadirkan Willy Santori, S.Kom, seorang UI/UX Designer profesional, 

yang membagikan pengetahuan mendalam mengenai prinsip desain antarmuka, 

pengalaman pengguna, tren desain aplikasi mobile, serta pemanfaatan teknologi 

kecerdasan buatan untuk mempercepat proses desain. 

Acara dibuka secara resmi oleh Dekan Fakultas Teknologi dan Informatika, Dr. Ir. 

Zulkifli, S.T., M.Kom., CDS., CSP, yang menegaskan pentingnya kemampuan UI/UX 

dan kecerdasan buatan sebagai kompetensi mutlak bagi mahasiswa teknologi di era 

digital. Beliau juga menyampaikan bahwa kegiatan seperti bootcamp ini merupakan 

bagian dari komitmen FTI UAP untuk meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa 

sesuai kebutuhan industri. 

Adapun jalannya acara dipandu oleh Ratnasari, S.Kom., M.Kom sebagai moderator, 

yang memastikan bootcamp berlangsung interaktif melalui sesi diskusi, praktik 

langsung, dan konsultasi desain dengan pemateri. 

 

 

FK UAP Gelar Kuliah Pakar: Stem Cell untuk Autoimmune, dari Riset hingga 

Aplikasi Klinis 

 

 
Kuliah pakar ini disambut antusias oleh dosen, mahasiswa, serta tenaga kesehatan di 

lingkungan Universitas Aisyah Pringsewu. Rektor UAP, Dr. Sutrisno, S.Kep., Ners., 

MAN, menyampaikan apresiasi terhadap pelaksanaan kuliah pakar ini sebagai upaya 

memperkuat kualitas akademik dan riset di bidang kesehatan modern. 

dr. Prili Olda Fitriana, Sp.M., selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas 

Aisyah Pringsewu, menegaskan bahwa kegiatan ini menjadi momentum penting dalam 

memperluas wawasan sivitas akademika terhadap teknologi medis berbasis riset yang 

mendukung transformasi pendidikan tinggi kedokteran di era digital. 



“Melalui kuliah pakar ini, mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga memahami 

penerapan penelitian terkini dalam konteks pelayanan medis,” ujarnya. 

Hal senada disampaikan oleh dr. Rusida Harjayanti Arum, M.Sc., Sp.A., M.A.R.S., 

M.M., selaku Wakil Dekan Fakultas Kedokteran, yang menilai kegiatan ini relevan 

dengan visi universitas dalam mencetak dokter yang unggul, humanis, dan berintegritas 

ilmiah tinggi. 

Turut hadir dalam kegiatan tersebut Wakil Rektor I Dr. Ani Kristianingsih, S.ST., 

M.Kes., dan Wakil Rektor II Yenny Marthalena, S.E., M.M., Dekan Fakultas 

Kesehatan Dr. Surmiasih, S.Kep., Ners., M.Kes. 

Melalui kegiatan ini, Universitas Aisyah Pringsewu menegaskan komitmennya untuk 

terus menghadirkan pendidikan kedokteran yang berorientasi pada inovasi, integritas 

ilmiah, dan kemajuan ilmu kedokteran berbasis riset 

 

9. Industry, Innovation and Infrastructure 
Dosen Universitas Aisyah Pringsewu Laksanakan Program “Family Pro Egg” 

untuk Cegah Stunting di Pringsewu Utara 

 
Pringsewu, Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) kembali menunjukkan komitmennya 

dalam mendukung program pemerintah untuk percepatan penurunan angka stunting 

melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertajuk “Family Pro 

Egg: Satu Keluarga Asuh, Satu Generasi Tumbuh, Mendukung GENTING — Mencegah 

Stunting, Membangun Masa Depan Melalui Gizi dan Edukasi Komik.” 

Program ini dilaksanakan oleh tim dosen lintas bidang dari UAP bekerja sama 

dengan Dinas P3P2KB (Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana) serta Kelurahan Pringsewu 

Utara, Kabupaten Pringsewu. 

Tim pelaksana kegiatan terdiri dari: 

• Dr. Fitriana, S.Si.T., M.Kes. – Ketua PKM 

• Mayesti Akhriani, S.Gz., M.Sc., RD. – Anggota 



• Dr. Ani Kristianingsih, SST., M.Kes. – Anggota 

• Dr. Sukarni, S.Si.T., M.Kes. – Anggota 

• Dr. Surmiasih, S.Kep., Ners., M.Kes. – Anggota 

• Dr. Feri Kameliawati, S.Kep., Ners., M.Kep. – Anggota 

• Amali Rica Pratiwi, S.Gz., M.Gz., RD. – Anggota 

Kegiatan “Family Pro Egg” berlangsung pada 5 November 2025, dan berfokus pada 

pemberdayaan keluarga melalui pendekatan gizi seimbang, edukasi interaktif 

berbasis komik, serta model keluarga asuh sadar gizi. Melalui metode edukatif ini, 

masyarakat diajak memahami pentingnya konsumsi protein hewani, terutama telur, 

sebagai upaya pencegahan stunting sejak dini. 

Ketua tim pelaksana, Dr. Fitriana, S.Si.T., M.Kes., menjelaskan bahwa program ini 

dirancang untuk memberikan dampak langsung bagi masyarakat dengan pendekatan 

yang ringan namun bermakna. 

“Kami ingin menyampaikan pesan gizi dan pola hidup sehat dengan cara yang 

menyenangkan dan mudah dipahami. Edukasi berbasis komik ini menjadi sarana efektif 

untuk mengubah perilaku keluarga agar lebih sadar pentingnya asupan bergizi dalam 

mencegah stunting,” ujar Dr. Fitriana. 

Melalui kegiatan ini, Universitas Aisyah Pringsewu menegaskan peran aktifnya dalam 

mewujudkan masyarakat yang sehat, produktif, dan berdaya saing tinggi melalui 

penerapan ilmu pengetahuan berbasis pengabdian kepada masyarakat. 

Dosen dan Mahasiswa Universitas Aisyah Pringsewu Raih Juara 1 Poster 

Presentasi di Pertemuan Ilmiah Tahunan Bidan 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Ilmiah Tahunan Bidan (PITB) 2025, yang berlangsung pada 6–8 

November 2025. 

Tim pemenang terdiri dari Dr. Fitriana, S.Si.T., M.Kes., Bidan Nila Qurniasih, 

S.ST., M.Keb., Dr. Sukarni, S.Si.T., M.Kes., dan Iyash Ishaeni, yang mengusung 



karya ilmiah berjudul “From Crisis to Resilience: Midwives, Reproductive Rights, and 

Spiritual Empowerment Toward Sustainable Development Goals — Evidence from 

Indonesia.” 

Karya tersebut menyoroti peran bidan dalam memperkuat ketahanan masyarakat 

melalui pemberdayaan spiritual dan hak reproduksi sebagai bagian penting dari 

pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya dalam konteks 

kesehatan ibu dan anak di Indonesia. 

Rektor Universitas Aisyah Pringsewu, Dr. Sutrisno, S.Kep., Ners., MAN, 

menyampaikan apresiasi yang tinggi atas capaian tersebut. Ia menegaskan bahwa 

penghargaan ini menjadi bukti nyata kontribusi UAP dalam pengembangan ilmu 

kebidanan berbasis riset dan nilai-nilai kemanusiaan. 

“Kami bangga dengan prestasi para dosen dan mahasiswa yang terus menunjukkan 

dedikasi luar biasa. Ini selaras dengan semangat UAP untuk melahirkan tenaga 

kesehatan profesional yang unggul, beretika, dan berwawasan global,” ujar Dr. 

Sutrisno. 

Dengan keberhasilan ini, Universitas Aisyah Pringsewu semakin memperkuat 

reputasinya sebagai perguruan tinggi yang aktif berkontribusi dalam penelitian dan 

pengabdian masyarakat, khususnya di bidang kesehatan dan kebidanan. 

FTI Universitas Aisyah Pringsewu Jalin Silaturahmi ke SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung: Bahas Future Skills 2030 

 
Tim Fakultas Teknologi dan Informatika (FTI) Universitas Aisyah Pringsewu 

(UAP) melakukan kunjungan dan silaturahmi ke SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung dalam rangka kegiatan bertajuk “Teman Future Skills 2030: AI dan 



Keterampilan Digital untuk SMK”. Kegiatan ini juga dirangkai dengan sosialisasi 

penerimaan mahasiswa baru (PMB) tahun akademik 2026/2027. 

Tim FTI UAP yang hadir dalam kunjungan tersebut terdiri dari Dwi Feriyanto, S.T., 

M.Pd., Ratnasari, S.Kom., M.Kom., dan Aviv Fitria Yulia, S.Kom., M.T.I.. 

Kehadiran mereka disambut baik oleh jajaran guru serta siswa SMK Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

Dalam kegiatan ini, tim FTI memperkenalkan konsep Future Skills 2030, yaitu 

seperangkat keterampilan masa depan yang perlu dikuasai generasi muda untuk 

menghadapi dunia kerja berbasis digital dan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI). Melalui pendekatan interaktif, para siswa diajak memahami 

bagaimana AI dapat menjadi alat bantu produktif sekaligus peluang karier di berbagai 

bidang industri. 

Selain memperkenalkan perkembangan teknologi, kegiatan ini juga menjadi 

momentum untuk mempererat hubungan antara perguruan tinggi dan sekolah 

menengah kejuruan. Tim FTI UAP turut menyampaikan informasi mengenai program 

studi unggulan, fasilitas kampus digital, serta peluang beasiswa dan 

pengembangan karier bagi calon mahasiswa baru Universitas Aisyah Pringsewu. 

Menurut Dwi Feriyanto, S.T., M.Pd., kegiatan ini bukan hanya ajang sosialisasi, tetapi 

juga upaya konkret membangun ekosistem pendidikan yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. 

“Kami ingin hadir di tengah siswa SMK untuk berbagi wawasan tentang pentingnya 

keterampilan digital dan kecerdasan buatan. Dunia kerja masa depan membutuhkan 

SDM yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga tangguh secara digital,” 

ujarnya. 

Melalui kegiatan Teman Future Skills 2030, Universitas Aisyah Pringsewu berharap 

dapat mendorong siswa SMK agar siap menghadapi tantangan industri digital, 

sekaligus memperkuat kolaborasi pendidikan menengah dan tinggi menuju Indonesia 

Emas 2045. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



10. Reduced Inequality 

Mahasiswa Magister Kebidanan UAP Jalani Residensi Internasional di Thailand 

 
Program Studi Magister Kebidanan Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) 

melaksanakan kegiatan Residensi Internasional dengan skema International 

Practice Project (IPP) di Pathum Thani University, Thailand. Program ini merupakan 

bagian dari kurikulum residensi semester III yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar lintas budaya sekaligus memperkuat jejaring akademik global. 

Residensi luar negeri ini diikuti mahasiswa Magister Kebidanan dengan serangkaian 

agenda, mulai dari kuliah tamu, observasi klinis, pengenalan Thai traditional medicine, 

hingga keterlibatan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). 

Salah satu kegiatan unggulan adalah PKM bertema “Edukasi Kesehatan 

Reproduksi dan Terapi Non-Farmakologis untuk Mengurangi Dismenore pada 

Remaja Putri”, yang diselenggarakan di Universitas Pathum Thani. Tim mahasiswa 

memperkenalkan strategi penanganan nyeri haid tanpa obat, seperti kompres hangat dan 

relaksasi napas dalam, sekaligus memberikan edukasi kesehatan reproduksi melalui 

media audiovisual dan leaflet. 

Dosen penanggung jawab, Dr. Sri Rahayu, S.SiT., Bd., MARS., menjelaskan bahwa 

kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman remaja Thailand tentang kesehatan 

reproduksi serta membentuk peer educator sebagai kader sebaya. “Kegiatan ini bukan 

hanya transfer pengetahuan, tetapi juga bagian dari diplomasi akademik yang 

memperkuat kolaborasi antara Indonesia dan Thailand,” ujarnya. 

Selain PKM, mahasiswa juga mengikuti konferensi internasional di Rajamangala 

University of Technology Krungthep (RMUTK), yang menjadi ajang diseminasi hasil 

penelitian. Rangkaian kegiatan residensi ini diharapkan melahirkan lulusan magister 

kebidanan yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki wawasan 

global, kepemimpinan lintas budaya, dan semangat kolaborasi internasional. 



Dengan residensi internasional ini, UAP semakin meneguhkan komitmennya untuk 

melahirkan bidan pemimpin masa depan yang berintegritas, adaptif, dan berkontribusi 

dalam menjawab isu-isu kesehatan global.  

 

11. Sustainable Cities and Communities 
Dinas Kominfo Pringsewu dan Universitas Aisyah Pringsewu Teken Kerja Sama 

Pembangunan Aplikasi Dashboard Pringsewu 

 
Pemerintah Kabupaten Pringsewu melalui Dinas Komunikasi dan Informatika 

(Diskominfo) resmi menandatangani Perjanjian Kerja Sama dengan Universitas Aisyah 

Pringsewu (UAP) tentang pembangunan aplikasi Dashboard Pringsewu, Jumat 

(12/9/2025) di Graha Pamungkas, Pringsewu. 

Penandatanganan kerja sama ini dilakukan oleh Kepala Diskominfo Pringsewu, Moudy 

Ary Nazolla, dengan Zulkifli, Dekan Fakultas Teknologi dan Informatika UAP, yang 

hadir mewakili pihak universitas. Acara ini juga disaksikan langsung oleh Bupati 

Pringsew H. Riyanto Pamungka beserta jajaran pejabat daerah, di antaranya Sekretaris 

Daerah M. Andi Purwanto, Staf Ahli Bupati, Asisten Pemerintahan dan Kesra, Kepala 

Bappeda, Kadis Dukcapil, Kabag Hukum, serta Kabag Pemerintahan. 

Kerja sama ini bertujuan untuk membangun sistem informasi berbasis digital yang 

terintegrasi, transparan, dan mudah diakses masyarakat. Dashboard Pringsewu 

dirancang sebagai pusat kendali layanan publik yang memuat informasi dari berbagai 

perangkat daerah, sekaligus mendukung percepatan transformasi digital pemerintahan 

di Kabupaten Pringsewu. 

Bupati Pringsewu dalam sambutannya menyampaikan apresiasi atas sinergi pemerintah 

daerah dengan perguruan tinggi dalam mengembangkan inovasi digital. “Kolaborasi ini 



menjadi langkah strategis menuju tata kelola pemerintahan yang lebih efektif, efisien, 

dan transparan. Kami berharap Dashboard Pringsewu dapat meningkatkan pelayanan 

publik sekaligus menjadi contoh praktik baik di era digital,” ujarnya. 

Sementara itu, Zulkifli menegaskan bahwa Universitas Aisyah Pringsewu siap 

mendukung penuh pengembangan aplikasi melalui keterlibatan dosen dan mahasiswa. 

“Kerja sama ini bukan hanya implementasi teknologi, tetapi juga bentuk pengabdian 

perguruan tinggi untuk kemajuan daerah,” tegasnya. 

Hal senada juga disampaikan oleh Nur Aminudin, Kaprodi Rekayasa Perangkat Lunak 

FTI UAP, yang menekankan pentingnya kolaborasi ini bagi pengembangan keilmuan 

sekaligus kontribusi nyata mahasiswa. “Melalui program ini, mahasiswa tidak hanya 

belajar secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam membangun solusi digital 

untuk kebutuhan masyarakat. Inilah wujud nyata bagaimana kampus hadir memberi 

manfaat bagi daerah,” ungkapnya. 

Dengan adanya kerja sama ini, Pemkab Pringsewu menargetkan Dashboard Pringsewu 

dapat segera diimplementasikan setelah melalui tahap pembangunan, uji coba, dan 

evaluasi. Sistem ini diharapkan mampu mempercepat layanan masyarakat sekaligus 

memperkuat integrasi data lintas sektor di wilayah Kabupaten Pringsewu. 

 

12. Responsible Consumption and Production 
Launching Aplikasi SEWUATI Versi 02, Bupati Pringsewu Harap Permudah 

Akses Layanan Adminduk 

 
Pemerintah Kabupaten Pringsewu melalui Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

resmi meluncurkan aplikasi SEWUATI (Sarana Efektif Wadahi Urusan Administrasi 



Kependudukan yang Tertib dan Informatif) versi 02 pada Rabu (18/6/2025), bertempat 

di kantor dinas setempat. 

Aplikasi SEWUATI versi terbaru ini merupakan hasil kolaborasi antara Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pringsewu, Universitas Aisyah 

Pringsewu, serta Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pringsewu. 

Bupati Pringsewu, Riyanto Pamungkas, dalam sambutannya menyampaikan harapan 

besar terhadap kebermanfaatan aplikasi ini bagi masyarakat. Ia berharap inovasi ini 

dapat semakin mendekatkan serta mempermudah akses layanan administrasi 

kependudukan (adminduk) secara digital. 

“Dengan adanya SEWUATI versi 02, masyarakat akan lebih mudah dalam mengakses 

layanan administrasi kependudukan tanpa harus datang langsung ke kantor,” ujarnya. 

Bupati juga menyampaikan apresiasi kepada Universitas Aisyah Pringsewu atas 

kontribusinya melalui program pengabdian kepada masyarakat dalam pengembangan 

aplikasi ini. Menurutnya, kolaborasi ini merupakan wujud nyata dari pelaksanaan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. 

“Program ini menjadi sarana implementasi ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

budaya secara langsung kepada masyarakat guna meningkatkan kemandirian dan 

kesejahteraan, khususnya di Kabupaten Pringsewu,” tambahnya. 

Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pringsewu, Sudarsih, 

S.E., menjelaskan bahwa aplikasi SEWUATI pertama kali dikembangkan pada tahun 

2020 sebagai solusi dalam menghadapi keterbatasan layanan adminduk selama masa 

pandemi. Versi terbaru ini hadir dengan fitur-fitur yang lebih lengkap dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. 

“Aplikasi ini memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan adminduk secara 

online, mulai dari pengajuan dokumen, mendapatkan informasi persyaratan, hingga 

mengunduh formulir. Selain itu, juga mempermudah petugas dalam mengelola arsip, 

pelaporan, serta memantau proses layanan secara real-time,” jelasnya. 

Sementara itu, Rektor Universitas Aisyah Pringsewu, Dr. Sutrisno, S.Kep., Ners., 

MAN, menegaskan komitmen UAP untuk terus berkontribusi dalam membangun 

ekosistem digital yang bermanfaat bagi masyarakat. 

“Pembangunan SEWUATI versi 02 merupakan bentuk sinergi strategis antara 

perguruan tinggi dan pemerintah daerah. Universitas Aisyah Pringsewu siap 

mendukung transformasi digital demi terwujudnya tata kelola pemerintahan dan 

pelayanan publik yang lebih baik,” ujarnya. 

Acara peluncuran ini turut dihadiri oleh Wakil Bupati Pringsewu Umi Laila, Sekretaris 

Dinas Dukcapil Provinsi Lampung Syamsudin Bakrie, S.Sos., Pj. Sekretaris Daerah M. 

Andi Purwanto, S.T., M.T., Asisten Pemerintahan dan Kesra Ihsan Hendrawan, S.H., 

M.H., Asisten Administrasi Umum Hasan Basri, S.E., M.M., jajaran Pemerintah 

Kabupaten Pringsewu, serta civitas akademika Universitas Aisyah Pringsewu. 

Turut hadir pula Tim Pengembang Aplikasi SEWUATI dari Fakultas Teknologi dan 

Informatika Universitas Aisyah Pringsewu yang terdiri atas Dr. Ir. Zulkifli, S.T., 

M.Kom., Nur Aminudin, S.Kom., M.T.I., Tahta Herdian Andika, S.Kom., M.T.I., serta 

dosen Dr. Sc. Ir. Agus Wantoro, M.Kom. Kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa dari 



Program Studi Teknik Informatika dan Program Studi Rekayasa Perangkat Lunak yang 

turut berperan aktif. 

 

Universitas Aisyah Pringsewu Gelar Research Day 2025: Mahasiswa Kebidanan 

Unjuk Gigi Lewat Presentasi Ilmiah 

 
Dalam rangka memperingati Milad ke-6 Universitas Aisyah Pringsewu (UAP) dan Hari 

Bidan Internasional yang jatuh pada 5 Mei, Biro Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (BPPM) UAP bekerja sama dengan Program Studi Kebidanan menggelar 

kegiatan Research Day 2025. Kegiatan yang digelar secara luring di Selasar Lantai II 

Gedung D ini menjadi ajang bagi mahasiswa kebidanan untuk mempresentasikan hasil 

penelitian mereka secara ilmiah, Rabu 28 Mei 2025. 

Mengusung tema “Meneliti untuk Melayani Lebih Baik”, Research Day bertujuan 

untuk menyediakan forum akademik bagi mahasiswa dari berbagai jenjang—DIII, S1, 

S2, hingga Profesi Bidan—untuk menyampaikan hasil penelitian yang telah mereka 

lakukan. Tak hanya itu, kegiatan ini juga menjadi ajang pelatihan komunikasi ilmiah, 

memperkuat budaya riset, serta memperkuat sinergi antara mahasiswa, dosen, dan 

institusi. 

“Melalui forum ini, kami berharap mahasiswa tidak hanya mampu menghasilkan 

penelitian yang berkualitas, tetapi juga percaya diri untuk menyampaikannya di forum 

ilmiah,” ujar Dr. Sutrisno, S.Kep., Ners., MAN selaku Penanggung Jawab kegiatan. 

Sebanyak 15 mahasiswa dari berbagai jenjang pendidikan turut ambil bagian dalam sesi 

presentasi oral yang dikemas dalam beberapa panel, dengan sesi tanggapan dari dosen 

pembahas serta reviewer. Acara ini turut menghasilkan luaran berupa abstract book dan 



dokumentasi kegiatan, serta menjadi langkah awal untuk mendorong publikasi di jurnal 

ilmiah. 

Ketua Pelaksana, Ririn Wulandari, S.ST., M.PH., Ph.D, yang diwakili Hikmah Ifayanti, 

S.Keb., Bd., M.Kes, menambahkan bahwa kegiatan ini merupakan bentuk konkret 

komitmen UAP dalam mendorong peningkatan kualitas akademik mahasiswa. “Kami 

ingin menjadikan Research Day sebagai agenda rutin tahunan agar semangat riset di 

kalangan mahasiswa terus tumbuh,” ujarnya. 

Dengan terselenggaranya Research Day 2025, Universitas Aisyah Pringsewu 

menegaskan posisinya sebagai institusi pendidikan yang tidak hanya menekankan pada 

praktik, tetapi juga pada pengembangan ilmu berbasis bukti, khususnya di bidang 

kebidanan. 

 

17. Partnerships to achieve the Goal 
Lampung Bersiap Gelar RAKORNAS APTIKOM 2025 

 
Lampung siap menjadi tuan rumah perhelatan akbar di dunia akademik dan teknologi, 

yakni Rapat Koordinasi Nasional (RAKORNAS) Asosiasi Pendidikan Tinggi 

Informatika dan Komputer (APTIKOM) 2025. Sebagai langkah awal, panitia daerah 

menggelar pertemuan persiapan di Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya, 

Lampung, pada Selasa, 4 Februari 2025. 

Pertemuan ini dipimpin oleh Ketua APTIKOM Lampung, Dr. Ir. Zulkifli, S.T., M.Kom., 

yang juga menjabat sebagai Dekan Fakultas Teknologi dan Informatika Universitas 

Aisyah Pringsewu. Acara tersebut turut dihadiri Wakil Sekretaris Jenderal 1 DPP 

APTIKOM, Prihandoko, S.Kom., MIT, Ph.D., serta jajaran pengurus APTIKOM 

Provinsi Lampung periode 2023-2027. 

Dalam sambutannya, Dr. Zulkifli menekankan pentingnya perencanaan matang agar 

RAKORNAS APTIKOM 2025 dapat berlangsung dengan lancar dan menghasilkan 

keputusan strategis bagi pengembangan pendidikan tinggi di bidang informatika dan 

komputer di Indonesia. 



"RAKORNAS ini bukan sekadar agenda tahunan, tetapi menjadi momentum penting 

untuk menyusun kebijakan, memperkuat kolaborasi, serta meningkatkan daya saing 

pendidikan informatika di Tanah Air," ujarnya. 

Sebagai organisasi yang menaungi perguruan tinggi informatika dan komputer di 

Indonesia, APTIKOM memiliki peran strategis dalam mendorong inovasi dan 

pengembangan sumber daya manusia di bidang teknologi informasi. Oleh karena itu, 

forum ini diharapkan dapat merumuskan kebijakan yang relevan dengan perkembangan 

industri dan kebutuhan dunia kerja. 

  

Dengan semakin dekatnya pelaksanaan RAKORNAS APTIKOM 2025, panitia daerah 

dan pengurus pusat berkomitmen untuk memastikan seluruh persiapan berjalan optimal 

demi kelancaran acara. 

 

Universitas Aisyah Pringsewu Gelar Workshop Penjaminan Mutu Menuju Prodi 

Bertaraf Internasional 

 
Universitas Aisyah Pringsewu menggelar workshop bertajuk "Penjaminan Mutu dalam 

Meningkatkan Kualitas Prodi Menuju Standar Internasional", yang diadakan di 

kampus utama universitas tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat 

komitmen institusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta mempersiapkan 

program studi (Prodi) agar dapat memenuhi standar internasional. 

Acara yang dihadiri oleh Ketua Yayasan Aisyah Lampung, Dr. Sukarni, SST.,M. Kes., 

Rektor Universitas Aisyah Pringsewu, Wisnu Probo Wijayanto, S.Kep., Ners., MAN, 

Ketua Senat, Dr. Ir. Zulkifli, S.T., M.Kom., Wakil Rektor I, Nopi Anggista Putri, S.ST., 

M.Keb., Wakil Rektor III, Dian Arif Wahyudi, S.Kep., Ners., MAN., Dekan, Kaprodi, 

dosen, tenaga pendidik, dan berbagai pihak terkait tersebut, menghadirkan narasumber 

ahli di bidang penjaminan mutu pendidikan tinggi. Dalam sambutannya, Rektor 

Universitas Aisyah Pringsewu, Wisnu Probo Wijayanto, S.Kep., Ners., MAN, 



menyatakan bahwa workshop ini merupakan langkah konkret dalam mempercepat 

pencapaian visi universitas untuk menjadi institusi pendidikan yang diakui di tingkat 

internasional. 

"Penjaminan mutu bukan hanya menjadi tanggung jawab satu pihak saja, tetapi harus 

menjadi budaya bersama. Dengan workshop ini, diharapkan seluruh program studi 

dapat memahami pentingnya standardisasi kualitas yang sesuai dengan kebutuhan 

global," ujar Wisnu Probo Wijayanto. 

Para peserta workshop diberikan wawasan terkait berbagai aspek penjaminan mutu, 

mulai dari penyusunan kurikulum berbasis kompetensi global, implementasi sistem 

akreditasi internasional, hingga pengembangan riset dan pengabdian kepada 

masyarakat yang relevan dengan standar internasional. Narasumber utama, Prihandoko, 

S.Kom., M.IT., Ph.D. (Deputy Director Doctoral Program Universitas Gunadarma) 

memberikan pemahaman bagi universitas dalam proses akreditasi dan pengakuan 

internasional. 

Workshop ini mendapat antusiasme tinggi dari civitas akademika Universitas Aisyah 

Pringsewu, mengingat pentingnya penjaminan mutu dalam meningkatkan daya saing 

dan kualitas pendidikan tinggi yang dapat memberikan manfaat lebih besar bagi 

mahasiswa dan masyarakat luas. 

Dengan terlaksananya kegiatan ini, diharapkan Universitas Aisyah Pringsewu dapat 

segera meraih akreditasi internasional, membuka peluang bagi mahasiswa untuk 

berkompetisi di kancah global, serta meningkatkan reputasi universitas di dunia 

pendidikan tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENUTUP 
 

Laporan Sustainable Development Goals (SDGs) Universitas Aisyah Pringsewu ini 

disusun sebagai bentuk dokumentasi, evaluasi, sekaligus refleksi atas berbagai 

program, kegiatan, dan kontribusi nyata universitas dalam mendukung pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan. Berbagai aktivitas yang telah dilaksanakan 

menunjukkan komitmen Universitas Aisyah Pringsewu dalam menjalankan peran 

strategis sebagai institusi pendidikan tinggi yang tidak hanya berfokus pada 

pengembangan akademik, tetapi juga aktif memberikan dampak positif bagi 

masyarakat, lingkungan, kesehatan, pendidikan, inovasi, dan pembangunan sosial. 

 

Melalui implementasi berbagai program yang terintegrasi dengan nilai-nilai Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, Universitas Aisyah Pringsewu terus berupaya menghadirkan inovasi, 

pengabdian, kolaborasi, serta pemberdayaan masyarakat yang sejalan dengan agenda 

pembangunan berkelanjutan. Kontribusi pada bidang kesehatan, pendidikan 

berkualitas, penguatan kapasitas masyarakat, transformasi digital, pengurangan 

kesenjangan, penguatan kemitraan, hingga peningkatan kualitas sumber daya manusia 

menjadi bukti nyata bahwa universitas memiliki peran penting dalam mendorong 

perubahan yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

Ke depan, Universitas Aisyah Pringsewu berkomitmen untuk terus memperkuat sinergi 

dengan pemerintah, dunia industri, institusi pendidikan, organisasi profesi, dan 

masyarakat guna meningkatkan kualitas implementasi SDGs secara lebih luas dan 

berkesinambungan. Dengan semangat kolaborasi, inovasi, dan kebermanfaatan, 

diharapkan seluruh program yang telah dijalankan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam menciptakan masyarakat yang sehat, cerdas, produktif, berdaya saing, 

serta berakhlakul karimah. 

 

Demikian laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban sekaligus gambaran 

komitmen Universitas Aisyah Pringsewu dalam mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs). Kritik, saran, dan masukan yang konstruktif sangat 

diharapkan demi penyempurnaan pelaksanaan program di masa yang akan datang. 

Semoga upaya yang telah dilakukan dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan 

bagi institusi, masyarakat, bangsa, dan negara. 

 


